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ABSTRACT 
Financial management is an important managerial activity for running and maintaining 
business continuity. This study aims to examine the influence of entrepreneurial 
competence and accounting knowledge levels on the financial management of Halal 
MSMEs. The population of this study was the Halal MSME sector in Kisaran City. The 
sample consisted of 74 Halal MSMEs located in Kisaran City, using a total sampling 
technique or census method. This study employed various linear regression analysis 
methods, including the t-test, F-test, and determination test. The results of the tests and 
analysis showed that entrepreneurial competence partially had a significant effect (0.031 
<0.05) on the financial management of Halal MSMEs in Kisaran City, while the level of 
accounting knowledge also had a significant effect (0.025 <0.05) on the financial 
management of Halal MSMEs in Kisaran City. Entrepreneurial competence and accounting 
knowledge levels had a beneficial and substantial effect (0.04 <0.05) on the financial 
management of Halal MSMEs in Kisaran City. 
Keywords: Entrepreneurial Competence and Accounting Knowledge Level 

 
ABSTRAK 

Pengelolaan keuangan merupakan aktivitas manajerial penting untuk menjalankan dan 
mempertahankan keberlangsungan usaha. Studi ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 
kompetensi wirausaha dan tingkat pengetahuan akuntansi terhadap pengelolaan keuangan 
UMKM Halal. Populasi penelitian ini adalah sektor UMKM Halal di Kota Kisaran. Sampel 
terdiri dari 74 UMKM Halal yang berlokasi di Kota Kisaran, dengan menggunakan teknik 
penarikan total sampling atau metode sensus. Penelitian ini menggunakan berbagai 
metode analisis regresi linier, meliputi uji t, uji F, dan uji determinasi. Hasil uji dan analisis 
menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi wirausaha berpengaruh signifikan (0,031 
< 0,05) terhadap pengelolaan keuangan UMKM Halal di Kota Kisaran, sedangkan tingkat 
pengetahuan akuntansi juga berpengaruh signifikan (0,025 < 0,05) terhadap pengelolaan 
keuangan UMKM Halal di Kota Kisaran. Kompetensi wirausaha dan Tingkat pengetahuan 
akuntansi memberikan pengaruh yang menguntungkan dan substansial (0,04 < 0,05) 
terhadap pengelolaan keuangan UMKM Halal di Kota Kisaran. 
Kata Kunci: Kompetensi Wirausaha dan Tingkat Pengetahuan Akuntansi 

 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting untuk mendorong 

pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini memperkuat perekonomian, menyediakan 
lapangan kerja yang substansial, dan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) (Novitasari, 2022). Selain itu, karakteristik UMKM yang 
fleksibel dan adaptif menjadikannya mampu bertahan dalam berbagai dinamika ekonomi, 
termasuk perubahan pasar dan tekanan ekonomi global (Janah & Tampubolon, 2024). 
Dengan demikian, keberadaan UMKM tidak hanya penting dalam menciptakan lapangan 
kerja, tetapi juga dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional. 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk yang sesuai dengan 
prinsip syariah, perkembangan UMKM halal menunjukkan tren yang semakin positif. UMKM 
halal tidak hanya dituntut memenuhi aspek kehalalan produk, tetapi juga harus mampu 
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dikelola secara profesional agar dapat bersaing dan berkembang secara berkelanjutan. 
Salah satu faktor kunci yang menentukan keberlangsungan UMKM halal adalah 
pengelolaan keuangan usaha. Pengelolaan keuangan yang efektif memungkinkan pemilik 
usaha untuk mengawasi arus kas, menyusun strategi alokasi modal, dan menilai 
keberhasilan bisnis secara objektif (Hapsari et al., 2024). 

Namun demikian, dalam praktiknya, banyak UMKM terus mengabaikan praktik 
pengelolaan keuangan yang optimal. Banyak pemilik usaha memprioritaskan tugas 
operasional, seperti produksi dan pemasaran, sedangkan pencatatan keuangan seringkali 
diabaikan. Keadaan ini menghambat pemilik usaha untuk mengevaluasi status keuangan 
mereka secara akurat, yang menyebabkan perencanaan dan pengambilan keputusan yang 
suboptimal. Pengelolaan keuangan yang tidak memadai membatasi potensi 
pengembangan perusahaan dan meningkatkan peluang kegagalan (Piter, 2024). 

Pengelolaan keuangan usaha sangat berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh 
pelaku usaha. Kompetensi wirausaha mencerminkan kemampuan individu dalam 
mengelola usaha secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pengorganisasian sumber 
daya, hingga pengendalian dan pengambilan keputusan strategis (Wardhani, 2024). Para 
pelaku UMKM yang memiliki kompetensi wirausaha yang kuat umumnya lebih mahir dalam 
mengelola bisnis mereka dengan sukses dan efisien, terutama dalam hal keuangan. 
Sebaliknya, keterbatasan kompetensi wirausaha dapat menghambat kemampuan dalam 
menyusun perencanaan keuangan yang sistematis. 

Selain kompetensi wirausaha, tingkat pengetahuan akuntansi juga menjadi faktor 
penting dalam mendukung pengelolaan keuangan UMKM. Keahlian akuntansi berfungsi 
sebagai landasan bagi para profesional bisnis dalam mendokumentasikan transaksi, 
menghasilkan laporan keuangan, dan memahami data keuangan untuk mendukung 
pengambilan keputusan. Tanpa pemahaman akuntansi yang memadai, pelaku UMKM 
cenderung menjalankan usaha berdasarkan intuisi tanpa didukung data keuangan yang 
akurat (Nuraini, 2025). Data empiris meng подтверahkan bahwa tingkat literasi keuangan 
di kalangan masyarakat Indonesia relatif rendah, yang berdampak buruk pada kemampuan 
pengelolaan keuangan UMKM (Setyorini, 2023). 

Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah UMKM diproyeksikan akan melampaui 64 juta 
unit usaha pada tahun 2024, dengan pertumbuhan yang berkelanjutan. Peningkatan ini 
mencerminkan dampak substansial UMKM terhadap perekonomian nasional, termasuk 
kontribusi terhadap lapangan kerja dan PDB. 

Kota Kisaran merupakan lokasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 
UMKM, khususnya UMKM halal di sektor kuliner, perdagangan, dan jasa. Potensi ekonomi 
pertumbuhan UMKM halal di wilayah ini sangat besar (Paraswati & Aisa, 2025). Namun 
demikian, proliferasi UMKM belum diimbangi secara memadai dengan peningkatan kualitas 
manajemen bisnis, terutama yang berkaitan dengan dimensi keuangan. Sebagian besar 
UMKM halal masih dikelola secara tradisional, bahkan tanpa sistem pencatatan keuangan 
yang memadai. 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM halal di Kota 
Kisaran masih mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Kondisi ini 
menyebabkan sulitnya mengetahui tingkat keuntungan yang sebenarnya serta 
menghambat perencanaan pengembangan usaha (Wira Yuda, 2025). Selain itu, kurangnya 
kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi yang memadai diyakini sebagai 
masalah utama yang memengaruhi buruknya pengelolaan keuangan UMKM halal. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi wirausaha dan 
pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh penting terhadap pengelolaan keuangan 
UMKM. Penelitian Harahap (2022) dan Hutauruk (2024) menemukan bahwa kompetensi 
wirausaha berpengaruh positif terhadap kemampuan pengelolaan keuangan. Sementara 
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itu, penelitian Setiawati dan Ahdiyawati (2021) serta Piter (2024) menunjukkan bahwa 
pengetahuan akuntansi berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan dan pengambilan keputusan usaha. 

Deskripsi ini menunjukkan bahwa kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi 
merupakan aspek penting yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan UMKM halal. 
Studi ini dilakukan untuk menganalisis dampak kedua variabel tersebut terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM halal di Kota Kisaran, dengan tujuan meningkatkan kualitas 
manajemen usaha berkelanjutan. 

 
LANDASAN TEORI 
Teori RBV (Resource Based Value) 

Teori ini menjelaskan korelasi antara kinerja organisasi dan sumber dayanya 
(Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Pertumbuhan suatu organisasi ditentukan oleh 
sumber daya internal dan eksternal yang diasimilasinya. Sumber daya yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan dapat menghasilkan kinerja dan keunggulan kompetitif jika sumber daya 
tersebut menunjukkan kemampuan dan nilai-nilai yang sesuai dengan karakteristik 
organisasi dan bersifat persaingan. Sumber daya internal dalam suatu organisasi yang 
memiliki potensi dan nilai untuk memfasilitasi aktivitas operasional dan mendorong 
pertumbuhan serta pengembangan organisasi mencakup literasi keuangan dan inklusi 
keuangan (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). 

Akses berfungsi sebagai saluran bagi UMKM untuk memperoleh dan meningkatkan 
sumber daya keuangan yang penting, khususnya melalui barang atau jasa keuangan; 
fenomena ini disebut sebagai inklusi keuangan. Pengetahuan dan keterampilan merupakan 
aset penting dalam bisnis, khususnya literasi keuangan, yang membangun dasar yang kuat 
bagi UMKM dalam pengambilan keputusan keuangan mereka (Hilmawati & 
Kusumaningtias, 2021). 

Pengelolaan keuangan merupakan keuntungan yang signifikan bagi suatu 
perusahaan. Pengelolaan keuangan yang efisien dianggap penting untuk mengoptimalkan 
sumber daya guna mencapai tujuan keuangan bagi UMKM. Pendekatan ini mengaitkan 
metrik keberhasilan perusahaan dengan beragam sumber daya internal dan eksternal. 
Kinerja UMKM yang efektif berasal dari interaksi variabel sumber daya penting, termasuk 
kemampuan pelaporan keuangan, inklusivitas, literasi keuangan, dan praktik pengelolaan 
keuangan. 
Theory of Planned Behavior 

Individu harus berpartisipasi dalam aktivitas yang berkaitan dengan pengawasan 
dana pribadi mereka, yang disebut sebagai pengelolaan keuangan. Theory of Planned 
Behavior (TPB) mencakup proses pengambilan keputusan yang melibatkan pemeriksaan 
berbagai pilihan yang tersedia dan mempertimbangkan hasil dan dampak prospektif dari 
setiap pilihan. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai kerangka 
kerja untuk memeriksa faktor-faktor yang memengaruhi keputusan keuangan individu. TPB 
mengidentifikasi variabel-variabel seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dirasakan yang dapat memprediksi pengelolaan keuangan individu. 

Gagasan ini menyatakan bahwa tingkat pendapatan individu dan pendidikan 
keuangan keluarga secara signifikan memengaruhi perilaku, terutama dalam bidang 
pengelolaan keuangan, Nurul (2022). Teori ini berkaitan dengan perilaku individu, 
khususnya keputusan pengelolaan keuangan, yang sangat relevan dengan penelitian ini. 
Konsep perilaku terencana menyoroti tiga komponen penting yaitu : sikap individu terhadap 
suatu tindakan, standar subjektif yang dirasakan untuk tindakan tersebut, dan kepercayaan 
individu terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan tindakan tersebut, menurut 
Dani Sartika (2023). Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak kompetensi wirausaha  
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dan tingkat pengetahuan akuntansi terhadap pengelolaan keuangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Halal di Kisaran. Dengan menggunakan teori perilaku 
terencana, kita akan menilai sejauh mana UMKM Halal merasakan kemampuan mereka 
untuk mengelola dan mengatur keuangan mereka. 

 

Oleh karena itu, Teori Perilaku Terencana menyediakan kerangka teoritis yang sesuai untuk 
penelitian ini, memfasilitasi analisis interaksi antar variabel yang telah ditentukan 
sebelumnya. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan survei untuk 
menyelidiki dampak kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM halal di Kota Kisaran. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 
UMKM halal terdaftar di wilayah tersebut, sedangkan sampel diperoleh melalui 
pengambilan sampel bertujuan, berdasarkan kriteria yang mencakup pelaku usaha yang 
aktif mengelola usaha mereka dan terlibat dalam operasi keuangan. Data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
Instrumen penelitian dikembangkan menggunakan skala Likert untuk menilai penilaian 
responden terhadap variabel: kompetensi wirausaha, tingkat pengetahuan akuntansi, dan 
pengelolaan keuangan. Sebelum analisis, instrumen penelitian menjalani pengujian 
validitas dan reliabilitas untuk memverifikasi bahwa data yang dikumpulkan sesuai dan 
konsisten untuk penelitian ini. 

Studi ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengevaluasi pengaruh 
setiap variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara terpisah maupun 
bersama-sama. Pengolahan data menggunakan instrumen statistik, meliputi analisis 
deskriptif, evaluasi asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas, serta pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F. Selain itu, 
koefisien determinasi mengevaluasi sejauh mana variabel independen menjelaskan 
variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan analisis empiris tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan UMKM halal, yang berfungsi 
sebagai dasar untuk peningkatan pengambilan keputusan dan kemajuan perusahaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk item pertanyaan variabel X1, 

khususnya (X1.1 - X1.3), secara kolektif dianggap valid, karena nilai signifikansi berada < 
α sebesar 0,05. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk item pertanyaan variabel X2, 
khususnya (X2.1-X2.3), secara kolektif dianggap valid, karena nilai signifikansi berada < α 
sebesar 0,05. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk item pertanyaan dari variabel X1, 
khususnya (X1.1 - X1.2), dianggap valid secara keseluruhan, karena nilai signifikansi 
berada < α = 0,05. 

 
Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan temuan pada Tabel 4, nilai cronbach’s alpha if item deleted > 0,6, yang 
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari variabel X1 (X1.1-X1.3) dianggap reliabel. 
Nilai Cronbach alpha sebesar 0,758 > 0,6, memvalidasi keandalan variabel yang termasuk 
dalam penelitian ini. 

  
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha if item deleted > 0,6, sehingga 
menegaskan reliabilitas semua item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel X2 (X2.1 
hingga X2.3). Selain itu, skor Cronbach alpha sebesar 0,683 > 0,6, menunjukkan bahwa 
variabel yang disertakan dalam penelitian ini dianggap reliabel. 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 10 Nomor 2, Juli 2026 
 

 6 

 
 

Tabel 6. 
Hasil uji reliabilitas variabel pengelolaan keuangan 

 

Reliability Statistics  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2026 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha if item deleted > 0,6, sehingga 
menegaskan reliabilitas semua item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel X2 (X2.1 
- X2.2). Lebih lanjut, nilai Cronbach alpha sebesar 0,622 menunjukkan bahwa variabel yang 
termasuk dalam penelitian ini dianggap reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Item Total Statistic 

Gambar 1. Grafik uji normalitas data 
Hasil Pengolahan data penelitian, 2026 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tersebut terdistribusi di sepanjang garis 
diagonal, mempertahankan keselarasan paralel dengan lintasannya. Sesuai rekomendasi, 
jika data terdistribusi secara simetris di sekitar garis diagonal dan sesuai dengannya, model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, dalam analisis ini, data penelitian 
memenuhi kriteria normalitas. Selain itu, teknik One Sample KolmogorovSmirnov Test 
dapat digunakan untuk menilai normalitas distribusi sampel penelitian. Data dianggap 
normal jika p > 0,05. 
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Berdasarkan Tabel 7, Nilai Toleransi adalah 0,884, dan Variance Inflantion Factorrs 

(VIF) keduanya adalah 1,132. Nilai VIF untuk semua variabel independen berada < 10, 
yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas di antara variabel independen yang 
dianalisis dalam penelitian ini. 

 
 

Nilai Durbin-Watson (DW), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8, adalah 2,008. Nilai-
nilai tersebut berada dalam rentang 1,65 < DW < 2,35, yang menandakan tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi yang diteliti dalam studi ini. 

 

 

Gambar 2. Grafik uji heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan data, 2026 

 

a. Kehadiran heteroskedastisitas ditunjukkan oleh pola yang dapat dikenali, seperti 
titik-titik yang membentuk formasi konsisten (bergelombang, melebar, dan 
kemudian menyusut). 

b. Jika tidak ada pola yang dapat dikenali dan titik-titik tersebut tersebar di atas dan 
di bawah nol pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak ada. 

c. Gambar 2 mengilustrasikan bahwa titik-titik tersebut terdistribusi secara acak, 
tidak menunjukkan pola yang jelas, dan terletak baik di atas maupun di bawah 
nol pada sumbu 

d. Y. Hal ini menandakan tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Uji Hipotesis 

 
Untuk menilai dampak karakteristik kompetensi wirausaha terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM Halal di Kisaran, dilakukan uji hipotesis parsial (uji-t) dengan tingkat 
signifikansi α = 0,05 dan ukuran sampel n = 50, menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,676. 
Menurut Tabel 5.14, koefisien regresi untuk variabel tingkat pengetahuan akuntansi adalah 
b1 = 0,357, dengan probabilitas t hitung sebesar 2,220, yang melebihi nilai t tabel 
(tcount > ttable = 2,220 > 1,676). Selain itu, karena koefisien regresi b1 # 0 dan nilai 
probabilitas t hitung kurang dari tingkat signifikansi (Sig t < α atau 0,031 < 0,05), H0 ditolak 

 

dan H1 diterima, menunjukkan bahwa dampak variabel kompetensi wirausaha terhadap 
pengelolaan keuangan bersifat positif dan signifikan. 

Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan akuntansi adalah b2 = 0,311, dengan 
nilai probabilitas t hitung sebesar 1,821 > nilai t tabel (thitung > ttabel = 1,821 > 1,676). 
Lebih lanjut, karena koefisien regresi b2 adalah nol dan probabilitas statistik t berada di 
bawah ambang batas signifikansi (Sig t < α atau 0,025 < 0,05), hipotesis nol H0 ditolak dan 
hipotesis alternatif H1 diterima, menunjukkan bahwa variabel yang mewakili tingkat 
pengetahuan akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan. Hasil pengujian mengkonfirmasi validasi hipotesis kedua penelitian ini, 
menunjukkan bahwa variabel kompetensi wirausaha memberikan pengaruh positif dan 
substansial terhadap pengelolaan keuangan UMKM Halal di Kisaran. 
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Berdasarkan Tabel 10, nilai F hitung > nilai F-tabel (6,225 > 3,20), dan nilai 
signifikansinya adalah 0,04 < 0,05; oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi wirausaha dan Pengetahuan 
Akuntansi secara bersamaan memberikan dampak positif dan substansial terhadap 
Pengelolaan keuangan UMKM Halal di Kisaran. 

 

 
Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa nilai R-square (r²) adalah 0,209. Data ini 

menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan kewirausahaan dan keahlian akuntansi 
terhadap pengelolaan keuangan UMKM halal di Kisaran mungkin dipengaruhi oleh faktor-
faktor tambahan. Dampak ini dapat bersifat internal, yang timbul dari tindakan individu, atau 
eksternal, yang berasal dari luar individu atau lembaga. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, persamaan regresi dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 3.366 + 0.276X1 + 0.599X2 + e 
Penjelasan mengenai persamaan regresi linier berganda yang telah disebutkan di atas 
adalah : 

Nilai konstanta/intersep sebesar 3,366 menunjukkan bahwa ketika variabel 
independen (X1 dan X2) keduanya bernilai 0, maka nilai Y adalah 6,474. Nilai Pengelolaan 
keuangan UMKM di Kisaran, yang kurang memiliki kompetensi wirausaha dan pengetahuan 
akuntansi, adalah 3,366. 
1. Koefisien regresi untuk X1 (kompetensi wirausaha) adalah 0,357, menunjukkan nilai 

positif. Peningkatan satu unit pada variabel kompetensi wirausaha, dengan semua 
variabel independen tetap konstan, akan menyebabkan peningkatan 0,357 pada 
pengelolaan keuangan. 

2. Koefisien regresi untuk X2 (pengetahuan akuntansi) bernilai positif, yaitu 0,311. 
Peningkatan satu unit pada variabel pengetahuan akuntansi, dengan semua 
variabel independen lainnya tetap konstan, akan menghasilkan peningkatan 0,311 
pada pengelolaan keuangan. 
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Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Halal di 
Kisaran. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 
wirausaha yang mumpuni di UMKM akan meningkatkan pengelolaan keuangan. Literasi 
keuangan yang tidak memadai akan melemahkan pengelolaan keuangan UMKM. Temuan 
ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ayu dan Irawadi (2022) dan Fitri (2020), yang 
menetapkan korelasi positif dan signifikan antara kompetensi wirausaha dan pengelolaan 
keuangan. 
Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Halal di 
Kisaran. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
keahlian akuntansi yang memadai akan berdampak pada pengelolaan keuangan UMKM. 
Namun demikian, pemahaman akuntansi yang kurang akan berdampak negatif terhadap 
pengelolaan keuangan. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya oleh Suyatni dan 
Fiqri (2022), yang menunjukkan bahwa kemampuan akuntansi secara substansial 
memengaruhi pengelolaan keuangan UMKM. 
Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap 
Pengelolaan Keuangan UMKM Halal di Kisaran. 

Penelitian data menunjukkan bahwa kompetensi wirausaha dan pengetahuan 
akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi 
secara bersamaan dapat memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 
UMKM. Jika kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi menurun bersamaan, 
pengelolaan keuangan UMKM akan mengalami penurunan. 

 
PENUTUP 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kompetensi wirausaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM halal di Kisaran, yang 
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan manajerial di kalangan pengusaha dapat 
meningkatkan praktik pengelolaan keuangan. Selain itu, pengetahuan akuntansi juga 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, yang berarti 
bahwa pemahaman yang baik mengenai pencatatan dan pengelolaan keuangan mampu 
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha secara lebih terstruktur dan rasional. 

 
Kompetensi wirausaha dan pengetahuan akuntansi secara kolektif memberikan dampak 
yang baik dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM halal di Kisaran, sehingga 
kedua faktor tersebut menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan guna mendukung 
keberlangsungan dan perkembangan usaha secara berkelanjutan. 
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